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RINGKASAN

Aplikasi Berbagai Dosis Pupuk Kalium Dan Kompos Terhadap Produksi
Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.), Achmad Nurwanto,
121510501118. 2017. Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Jember.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis tanaman
yang berumur pendek atau tanaman semusim dan merupakan salah satu jenis
tanaman hortikultura yang banyak di budidayakan secara komersil. Produksi
tanaman cabai rawit dipengarui oleh beberapa faktor diantaranya kerontokan
bunga, serangan OPT dan kondisi lahan seperti kelembaban tanah dan udara,
status air tanah dan fotoperiode serta nutrisi tanaman.

Sdlah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman
cabai rawit yaitu kerontokan bunga. Kerontokan bunga dan buah pada tanaman
cabai rawit yaitu mencapai 47.7%. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengurangi kerontokan bunga dan buah tersebut yaitu dengan pemberian pupuk
kalium, karena pupuk kalium dapat memperkuat tubuh tanaman agar bunga dan
buah tidak rontok. Salah satu media yang digunakan yaitu kompos, karena
kompos akan mengalami proses dekomposisi dan perombakan sehingga akan
menghasilkan humus, dimana humus ini memiliki daya memegang air (water
holding capacity) yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi
dan air.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember pada bulan mei sampai oktober 2016.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 4
yang terdiri dari dua faktor yaitu penggunaan pupuk kalium dan kompos. Faktor
penggunaan pupuk kalium terdiri dari 4 taraf dan faktor penggunaan pupuk
kompos terdiri dari 4 taraf sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 2

ulangan.
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Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kalium berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, jumlah buah, berat
buah, jumlah cabang, panjang buah dan diameter buah. Perlakuan terbaik adalah
perlakuan K2 dengan dosis pupuk kalium sebanyak 2.70 gram/tanaman. Untuk
aplikasi kompos berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga, jumlah bunga rontok,
jumlah bunga jadi, jumlah buah, berat buah, jumlah cabang, panjang buah dan
diameter buah. Perlakuan terbaik adalah perlakuan B3 dengan dosis kompos
sebanyak 15%. Pada penentuan kualitas buah, kombinasi perlakuan terbaik terjadi
pada perlakuan K3B3.
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SUMMARY

Application of Various Dosage of Potassium Fertilizer and Compost Against
Production of Chili pepper Plants (Capsicum frutescens L.) Achmad
Nurwanto, 121510501118. 2017. Study Program of Agrotechnology, Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is one type of short-lived plants or
seasona crops and is one type of horticultural crops that are widely cultivated
commercialy. The production of pepper plants is influenced by severa factors
such as flower loss, pest attack and land conditions such as soil and air humidity,
groundwater status and photoperiode and plant nutrients.

One factor that is very influential on the production of pepper cayenne
plant isthe loss of interest. Flower and fruit loss on pepper cayenne plants reached
47.7%. One effort that can be done to reduce the loss of flowers and fruit is by
giving potassium fertilizer, because potassium fertilizer can strengthen the body
of the plant so that flowers and fruits do not fall out. One of the media used is
compost, because the compost will experience the process of decomposition and
reshuffle so it will produce humus, where humus has a high water holding
capacity, so it can increase the absorption of nutrients and water.

This research was conducted at Greenhouse Department of Agriculture
Cultivation, Faculty of Agriculture, University of Jember from May to October
2016. This study used a complete randomized design (RAL) 4 x 4 factoria pattern
consisting of two factors namely the use of potassium fertilizer and compost.
Factor of potassium fertilizer use consist of 4 level and factor of compost fertilizer
usage consist of 4 level so there are 16 combination of treatment with 2
replications.

Further test results showed that application of potassium fertilizer had a
very significant effect on the amount of flower, the amount of the finished
interest, the number of fruit, the weight of the fruit, the number of branches, the
length of the fruit and the fruit diameter. The best treatment is the treatment of K2
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with a dose of 2.70 g / plant of potassium fertilizer. For compost application has
real effect on the amount of interest, the amount of flower fall, the amount of the
finished interest, the number of fruit, fruit weight, number of branches, fruit
length and fruit diameter. The best treatment was B3 treatment with 15% compost
dosage. In the determination of fruit quality, the best treatment combination
occurred in the treatment of K3B3.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis tanaman
yang berumur pendek atau tanaman semusim, dimana tanaman cabai rawit ini
dapat tumbuh dengan baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah dan
merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang banyak di budidayakan
secara komersil (Wardhani dkk, 2014).

Banyak faktor yang mempengaruhi produksi tanaman caba rawit
diantaranya, luas panen, kerontokan bunga, serangan OPT dan kondisi lahan
seperti kelembaban tanah dan udara, status air tanah dan fotoperiode serta nutrisi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi pembungaan dan pembentukan
buah. Dari berbaga faktor tersebut, kerontokan bunga merupakan salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi produks tanaman caba rawit. Menurut
Ansoruddin (2010) menyatakan bahwa penurunan produksi tanaman cabai rawit
akibat kerontokan bunga dan buah yaitu sebesar 47.7%, dimana dari 500 buah
bunga yang mungkin dihasilkan oleh satu tanaman, maka tanaman tersebut hanya
mampu menghasilkan buah sebanyak 263 buah.

Kerontokan bunga tersebut di sebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
kegagalan pembuahan, suhu yang tinggi, dan kekurangan air terutama saat
pembentukan bunga dan buah, sedangkan menurut Erwiyono dkk, (2006)
menyatakan bahwa unsur hara kalium merupakan faktor yang paling
mempengaruhi  kerontokan bunga. Cara mengatsi kerontokan bunga dapat
menggunakan pupuk kalium, karena penggunaan pupuk kalium dapat memperkuat
tubuh tanaman agar bunga, buah dan daun tidak mudah rontok, selain itu pupuk
kalium juga dapat membantu pembentukan protein dan karbohidrat serta
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan (Lingga dan
Marsono, 2001).

Ketersediaan unsur hara kalium bagi tanaman sangat di pengaruhi oleh
ketersediaan air dalam tanah, karena air dapat membantu tanaman dalam

menyerap unsur hara, terutama dalam melarutkan unsur hara menjadi ion-ion
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yang lebih mudah di serap oleh tanaman, sehingga unsur hara lebih tersedia bagi
tanaman. Air juga berperan penting dalam transport unsur hara, karena
penyerapan unsur hara pada tanaman mengikuti aliran air yang di serap tanaman
melalui jaringan xilem yang diangkut ke batang, kemudian di salurkan keseluruh
tanaman, sehingga kebutuhan nutris oleh tanaman terpenuhi (Ngiyati dan
Danarti, 1992).

Ketersediaan air dalam tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan organik
yang ada didalam tanah. Jika kandungan bahan organik dalam tanah rendah maka
kemampuan menyimpan air tersedia bagi tanaman juga rendah. Menurut Intara
dkk, (2007) menyatakan bahwa bahan organik yang diberikan dalam tanah akan
mengalami proses dekomposisi dan perombakan sehingga akan menghasilkan
humus. Humus sangat penting bagi tanah karena humus bersifat koloid hidrofil
yang dapat menggumpal dan membentuh gel sehingga tanah menjadi remah.
Humus memiliki daya memegang air (water holding capacity) yang tinggi.
Humus dapat mengikat air empat sampai enam kali lipat dari beratnya sendiri,
dengan terikatnya air oleh humus maka dapat mengurangi penguapan air melalui
tanah, sehingga dapat mempertinggi jumlah air tersedia bagi tanaman. Salah satu
bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan ketersediaan air
dalam tanah yaitu kompos.

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan pengujian aplikasi berbagai
dosis pupuk kalium dan kompos terhadap produksi tanaman cabai rawit, sehingga
nantinya diharapkan dapat diperoleh informasi teknis yang lebih akurat. Hasil dari
penelitian ini juga dapat menjadi rekomendasi bagi para petani cabai rawit untuk

meningkatkan produksinya dengan menggunakan pupuk kalium dan kompos.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang masalah
diatas, yaitu :

Produks tanaman cabai rawit dipengarui oleh beberapa faktor diantaranya
kerontokan bunga, serangan OPT dan kondisi lahan seperti kelembaban tanah dan
udara, status air tanah dan fotoperiode serta nutrisi tanaman. Salah satu faktor
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yang sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman cabai rawit yaitu kerontokan
bunga. Kerontokan bunga dan buah pada tanaman cabai rawit yaitu mencapai
47.7%. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kerontokan
bunga dan buah tersebut yaitu dengan pemberian pupuk kalium, karena pupuk
kalium dapat memperkuat tubuh tanaman agar bunga dan buah tidak rontok. Salah
satu media yang digunakan yaitu kompos, karena kompos akan mengalami proses
dekomposisi dan perombakan sehingga akan menghasilkan humus, dimana humus
ini memiliki daya memegang air (water holding capacity) yang tinggi, sehingga

dapat meningkatkan penyerapan nutrisi dan air.

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Berdasarkan latar belakang masalahmaka penelitian yang dilakukan

bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium dan kompos terhadap
produksi tanaman cabai rawit.

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium terhadap produksi tanaman
cabai rawit.

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis komposterhadap produksi tanaman cabal

rawit.

1.3.2 Manfaat
Manfaat penelitian aplikasi berbagai dosis pupuk kalium dan kompos
terhadap produksi tanaman cabai rawit adalah sebagai berikut :
1. Memberikan informas dalam meningkatkan produks tanaman caba rawit
dengan menggunakan pupuk kalium dan kompos.
2. Dapat menjadi acuan dan bahan kajian lebih lanjut untuk meningkatkan

produksi tanaman cabai rawit.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Rawit

Cabal rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang banyak di budidaya secara komersil. Cabai rawit tergolong ke
dalam tanaman yang berumur pendek atau tanaman semusim. Tanaman cabai
rawit ini mulai berbuah pada umur 2.5-3 bulan dengan masa produktif antara 3-
24 bulan. Tanaman cabai rawit ini hanya memiliki tinggi sekitar 50-135 cm
dengan arah pertumbuhan tegak lurus atau vertikal, sehingga tanaman ini disebut
sebagali tanaman perdu. Tanaman caba rawit ini memiliki jenis kelamin
hermafrodit, tanaman ini tergolong kedalam famili Solanaceae (Sarpian, 2002).

Berikut ini merupakan klasifikasi dari tanaman cabai rawit :

Devis (divisio) . Spermathophyta
Anak devis (subdivisio) . Angiospermae

Kelas (class) : Dicotyledoneae
Bangsa (ordo) : Corolliforea

Suku (family) . Solanaceae

Jenis (species) : Capsicum frutescens L

Bunga pada tanaman cabal terdapat pada ruas daun, jumlah setiap ruas
bervariasi antara 1 sampai 8 bunga setiap ruasnya, tergantung pada varietas atau
spesies pada tanaman cabai tersebut, pada tanaman cabai rawit biasanya memilki
1-3 bunga setiap ruasnya, sedangkan ukuran ruas tanaman cabai bervariasi mulai
dari pendek sampai panjang. Semakin banyak ruas pada tanaman cabai tersebut
maka bunga yang dihasilkan juga akan banyak (Santika, 1999).

Secara umum tanaman cabal dapat ditanaman di area persawahan maupun
tegal, di dataran rendah maupun di dataran tinggi, serta pada saat musim hujan
dan musim kemarau. Namumn ada beberapa syararat tertentu yang harus di
perhatikan supaya tanaman cabai dapat memberikan hasil yang maksimal, salah
satunya yaitu ketinggian tempat dan iklim. Tanaman cabai dapat tumbuh dengan
baik pada ketinggian 200 sampai 600 mdpl. Tanaman cabal juga dapat tumbuh
didataran tinggi, tetapi tidak mampu berproduksi secara maksimal, karena pada
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ketinggian di atas 600 mdpl kabut sudah sering turun, sehingga menyebabkan
kelembapan tanaman terlalu tinggi, akibatnya pertumbuhan penyakit akan sangat
cepat (Prajnanta, 2001).

Tanaman cabai bila ditanam pada dataran tinggi, produks cabai tetap
sama, tetapi masa petiknya berbeda yaitu akan lebih lama, demikian juga pada
proses pembungaannya. Pada daerah yang memiliki suhu rendah, biasanya
tanaman cabai akan lebih banyak menghasilkan buah yang partenokarpi yaitu
buah tanpa biji. Buah partenokarpi ini memiliki kelebihan dan kekurangan,
kelebihannya yaitu buah partenokarpi ini lebih disuka pasar, sedangkan
kekurangan dari buah partenokarpi yaitu bobot buahnya lebih rendah dan
menghasilkan sedikit benih (Setiadi, 2000).

Kondis tanah sangat mempengaruhi produksi tanaman cabai. Pada
umumnya tanah di indonesia memiliki pH yang masam yaitu berkisar antara 4.0
sampal 5.5. Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabal yaitu kaya akan
bahan organik, dengan dergjad keasaman (pH) antara 6.0 sampa 7.0, tetapi
pertumbuhan tanaman akan lebih baik bila pH tanahnya 6.5 (Setiadi, 2001).

Faktor yang mempengaruhi produks tanaman cabai yaitu ketersediaan air.
Air sangat penting bagi tanaman. Karena air dapat membantu tanaman dalam
penyerapan unsur hara dari dalam tanah oleh akar tanaman, air juga berfungsi
mengangkut hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tanaman dan

melancarkan aerasi udara dan suplai oksigen dalam tanaman (Murniyanto, 2007).

2.2 Pupuk Kalium

Pukuk kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk K* terutama pada
tanaman muda. Menurut penelitian kalium banyak terdapat pada sel-sel muda
atau bagian tanaman yang banyak mengandung protein. Selain itu ion kalium juga
mempunyai fungs fisiologis yang khusus pada asimilasi zat arang, sehingga
apabila tanaman sama sekali tidak diberi kalium, maka asimilasi pada tanaman
akan terhenti. Tanaman membutuhkan kalium dalam jumlah yang relatif tinggi,
apabila kebutuhan kalium ini tidak tercukupi maka akan terjadi transokasi K dari
bagian-bagian tanaman yang tua ke bagian yang muda, dan zat kalium ini
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mempunyai sifat mudah larut dan mudah difiksass dalam tanah (Sutgjo dan
Kartasapoetra, 1990).

Unsur hara yang di butuhkan tanaman secara umum dibagi menjadi dua
yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro seperti nitrogen,
kalium dan fosfor dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif banyak, jika
tanaman kekurangan salah satu unsur hara tersebut maka pertumbuhan tanamam
tidak akan optimal. Ketiga unsur hara tersebut memiliki peran dan fungsi yang
berbeda terhadap tanaman, seperti pupuk kalium yang merupakan salah satu unsur
hara yang paling relevan dalam mengurangi kerontokan bunga, dimana pupuk
kalium merupakan salah satu unsur makro yang terlibat dalam mempertahankan
status air tanaman dan tekanan turgor sel-selnya serta pembukaan dan penutupan
stomata dan pupuk kalium ini dibutuhkan dalam akumulasi dan transokasi
karbohidrat yang baru saja terbentuk (Erwiyono dkk, 2006).

Pupuk kalium berfungsi untuk melancarkan proses fotosintesis, membantu
dalam pembentukan protein dan karbohidra serta menjadi katalisator dalam
teransformasi gula dan tepung serta lemak tanaman. Pupuk kalium juga berperan
daam proses aktivator berbagal enzim dan merangsang pertumbuhan akar
tanaman serta menjadi penyeimbang terhadap pengaruh unsur hara nitrogen dan
fosfor (Barus, 2006). Unsur hara kalium berperan dalam proses asimilasi pada
tanaman. Mekanisme membuka dan menutupnya stomata di pengaruhi oleh
keberadaan ion K, jika stomata terbuka maka proses fisiologi pada tanaman
berjalan dengan baik, terutama dalam proses fiksasi CO, yang akan menghasilkan
asimilat untuk memenuhi kebutuhan tanaman (Surtinah, 2013).

Pemberian pupuk kalium dapat meningkatkan produks pada tanaman
kakao, ini terlihat pada jumlah bunga baru yang terbentuk pada tanaman kakao.
Peningkatan jumlah bunga baru ini mulai terlihat pada minggu ke lima pada
pemupukan lewat tanah, sedangkan pada pemupukan lewat daun peningkatan
jumlah bunga mulai tampak pada minggu ketiga setelah penyemprotan pupuk
kalium. Pemberian pupuk kalium lewat tanah sabanyak 85 kg/pohon dari sumber
KCL dan pemberian pupuk kalium sebanyak 1.38 g K,O/pohon dari sumber
KNO;3 dapat meningkatkan jumlah bunga terbentuk sebanyak 57.89% terhadap
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kontrol. Pemberian pupuk kalium juga berpengaruh terhadap pembentukan pentil
pada kakao. Pembentukan pentil baru secara nyata efektif dua minggu kemudian
setelah pembentukan bunga, hal ini menunjukkan bawa pembentukan bunga dan
buah terjadi secara bertahap (Erwiyono dkk, 2006).

2.3 Kompos

Kompos merupakan salah satu hasil dari proses dekomposisi bahan
organik, seperti rerumputan, dedaunan, jerami, tandan kosong kelapa sawit dan
dedak padi yang mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai,
sehingga menjadi humus yang dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi
tanah (Nasution dkk, 2014). Penambahan kompos dapat memperkaya unsur hara
bagi tanaman, sehingga ketersediaan unsur hara dalam tanah tercukupi (Purnama
dkk, 2013). Kompos mengandung hara mineral yang esensial bagi tanaman, selain
itu kompos juga menjadi fasilitator dalam penyerapan unsur nitrogen yang sangat
dibutuhkan oleh semua tanaman, sehingga kebutuhan unsur hara nitrogen oleh
tanaman tercukupi (Harahap dkk, 2013).

Penambahan bahan organik dapat meningkatkan total ruang pori, karena
kompos mengalami proses dekomposisi dan berangsur-angsur menghasilkan
humus. Interaks antara humus dengan partikel tanah akan menciptakan struktur
tanah yang lebih mantap dan memperbesar ruang pori, sehingga kemampuan
tanah mengikat air akan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan air
dalam tanah. Air sangat di butuhkan tanaman terutama dalam melarutkan unsur
hara menjadi ion-ion yang lebih mudah di serap oleh tanaman, sehingga unsur
haralebih tersedia bagi tanaman (Zulkarnain dkk, 2013).

Penambahan bahan organik pada tanah dapat mempertahankan kualitas
fislk tanah untuk membantu perkembangan akar tanaman dan memperlancar
pergerakan air dalam tanah. Bahan organik yang berupa pupuk organik dapat di
gunakan sebagai penyangga penahan lengas tanah. Kuliatas bahan organik di
tentukan oleh bahan yang di gunakan dan proses dekomposisi dari bahan organik
tersebut (Hairiah dalam Zulkarnai, 2013).
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Pemberian kompos dapat meningkatkan produksi pada tanaman tomat,
pemberian kompos ini berpengaruh terhadap pertumbuhan calon buah dan
pertumbuhan tinggi tanaman tomat, karena kompos mengandung unsur hara
makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman dalam melakukan
pertumbuhan (Santi,2006).

Kompos yang baik meurut peraturan kementrian pertanian (2009) yaitu
kompos yang memiliki C/N rasio seberar 15 sampai 25. Jika kandungan C/N rasio
terlalu rendah maka reaksi dekomposisi sudah selesai dan kompos terlalu matang,
sehingga apa yang diharapkan dari proses perubahan bahan organik kompleks
menjadi ikatan organik yang lebih sederhana sudah terlewati (Mulyadi, 2008).
C/N rasio dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara, karena C/N rasio
berbanding terbalik dengan ketersediaan unsur hara, jika C/N rasio tinggi maka
kandungan unsur hara sedikit tersedia untuk tanaman, sedangkan jika C/N rasio
rendah maka ketersediaan unsur hara akan tinggi (Surtinah, 2013).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei sampai oktober 2016 bertempat
di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas

Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.21Ala
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu polibag ukuran 35cm x

35cm (p x 1), cangkul, sprayer, meteran, timbangan analitik dan kalkulaor.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan yaitu benih tanaman caba rawit (Capsicum
frutescens L.) jenis caba kathur. Bahan lainnya yang digunakan adalah pupuk
KCL (55% K0), pupuk Urea (46% N), Pupuk SP-36 (36% P,Os), kompos, air
dan tanah (top soil) dengan kedalaman 0-20 cm dengan kandungan unsur hara
kalium sebesar 0.02% yang didapat dari Arjasa, Kabupaten Jember.

3.3 Rancangan Per cobaan

Percobaan ini disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial 4x4 dengan dua ulangan. Adapun faktor pertama yang di teliti adalah
aplikasi pupuk kalium (KCL) yang diberi simbol K, terdiri dari empat taraf yaitu :
a. KO :0.00 g/polibag (0 kg/ha)

b. K1 :1.35 g/polibag (125 kg/ha)
c. K2 :2.70 g/polibag (250 kg/ha)
d. K3 :4.05 g/polibag (375 kg/ha)

Kebutuhan pupuk KCL pada tanaman cabai rawit menurut Pusat
Penelitian Dan Pengembangan Hortikultura (2013) yaitu 150-250 kg/ha
Sedangkan untuk pupuk Urea dan SP-36 kebutuhan pupuk untuk tanaman cabai
rawit yaitu 200-300 kg/ha.
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Sedangkan untuk faktor kedua adalah pemberian kompos. Kompos yang
digunakan yaitu kompos yang berasal dari kulit buah kakao, yang didapat dari
Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao (PUSLIT KOKA). Kompos ini memiliki
beberapa kandungan diantaranya yaitu C/N rasio : 18.18, C-organik : 19.82%, dan
N total : 1.09 %

Faktor pemberian komposini diberi ssmbol B, yang terdiri dari empat taraf,
yaitu :

a BO :0% Kompos: Tanah 0% : 100% (v/v)
b. B1 :5% Kompos: Tanah 5% :95% (v/v)
c. B2 :10% Kompos: Tanah 10% : 90% (v/v)
d. B3 :15% Kompos: Tanah 15% : 85% (Vv/v)
Adapun kombinasi antara aplikasi pupuk kalium (KCL) dengan kompos

yang terdiri dari 16 kombinasi, yaitu :

KOBO K1BO K2B0 K3B0O
KOB1 K1B1 K2B1 K3B1
KOB2 K1B2 K2B2 K3B2
KOB3 K1B3 K2B3 K3B3

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisi varian
(ANOVA). Apabila terdapat pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji
jarak berganda Duncan padataraf kesalahan 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Perkecambahan Benih

Benih yang digunakan adalah benih caba jenis kathur. Benih kemudian
ditanam di bak perkecambahan sampai benih berkecambah. Pemindahan bibit ke
polibag dilakukan setelah bibit memiliki 4-6 hela daun atau bibit sudah berumur
30 hari, dengan tinggi batang mencapai 6-8 cm (Sarpian, 2002).
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3.4.2 Pembuatan Media Tanam

Pembuatan media tanam dilakukan pada awal pelaksanaan peneltian.
Langkah awal yang dilakukan adalah mempersiapkan media tanam berupa tanah,
dan kompos terlebih dahulu. Tanah yang diambil berupa tanah dengan kedalaman
0-20 cm yang kemudian di kering anginkan. Tanah yang sudah dikering anginkan
kemudian diayak dengan menggunakan ayakan 2 mm. setelah itu, menentukan
perbandingan atau volume tanah dan komposisi sesuai perlakuan, kemudian di
campur/diaduk hingga rata dan dimasukkan ke dalam polibag sesuai perlakuan.
Setiap polibeg berisi media sebanyak 28.000 cm*

3.4.3 Pemindahan Bibit Cabai ke Polibag

Bibit cabal ditanam pada polibag yang telah diiss media tanam sesuai
perlakuan dengan 1 tanaman/polibag dan ditanam sedalam 3 cm. Polibag tersebut
diletakkan pada rumah kaca dan disusun sesuai dengan rancangan yang
digunakan.

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman Cabai

a. Pemupukan
Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 10 HST, 30 HST 60 HST
dan 90 HST. Pupuk yang diberikan yaitu ¥4 dari dosis setiap perlakuan.
Pemupukan kalium (KCL) dilakukan sesuai perlakuan dan untuk dosis pupuk
Urea dan SP-36 yang diberikan yaitu 3.2 g/polibag atau 300 kg/ha. Pemupukan
dilakukan dengan cara membuat lubang mengelilingi batang sebanyak 3 lubang
dengan kedalaman 4 cm, kemudian pupuk dimasukkan dan menutup kembali
lubang tersebut. Jarak pemupukan dengan batang cabai yaitu 7 cm. Pemupukan
dilakukan saat penyiraman tanaman.

b. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 3 hari sekali, penyiraman dilakukan dibawah kapasitas
lapang yaitu sebesar 75%.
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Pengendalian OPT

Pengendalian OPT dilakukan pada saat terjadi serangan penyakit atau hama
dan dilakukan pula penyiangan terhadap gulma secara manua setiap
minggunya. Hama yang menyerang pada saat peneitian yaitu kutu kebul,
pengendalian hama tersebut menggunakan pestisida kimia yang di lakukan
penyemprotan 2 hari sekali.

3.5 Variabd Percobaan

Variabel produks diamati pada saat buah telah masak fisiologis yaitu

sekitar 75 HST dan selanjutnya di lakukan pemanenan setiap seminggu sekali

sampai selesal masa produksi.

1

Jumlah bunga (buah)
Pengamatan jumlah bunga di lakukan setigp hari dengan cara menghitung
jumlah bunga pada masing-masing perlakuan.

. Jumlah Bunga Rontok (Buah)

Jumlah bunga rontok didapatkan dari hasil pengurangan antara variabel jumlah
bunga dikurangi variabel jumlah bunga jadi.

. Jumlah Bunga yang Jadi (buah)

Pengamatan jumlah buah yang jadi di lakukan setiap hari dengan cara

menghitung jumlah bunga pada masing-masing perlakuan.

. Jumlah buah (buah)

Penghitungan jumlah buah di lakukan pada saat panen dengan menghitung
jumlah buah pada masing-masing perlakuan. Pemanenan di lakukan setiap
minggu dengan memanen buah yang sudah masak fisiologis dan data untuk

jumlah buah yaitu data perminggu.

. Berat Buah (g/tanaman)

Berat buah diukur dengan cara menimbang buah yang telah di panen pada
setiap perlakuan dan data untuk berat basa buah yaitu data perminggu.
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6. Jumlah cabang
Penghitungan jumlah cabang di lakukan pada saat tanaman memasuki masa
generatif yaitu sekitar 75 HST, dengan cara menghitung cabang yang ada
buahnya, penghitungan jumlah cabang dilakukan satu minggu sekali.
7. Kualitas Buah
Penentuan kualitas buah di lakukan dengan cara mencocokkan bauh yang
sudah di panen dengan baku mutu bauh cabai rawit.
Berikut ini merupakan standar mutu tanaman caba rawit, menurut
Nawangsih dkk (2000) :
Mutu | : Memiliki panjang buah 3.3 - 4.0 cm dengan garis tengah pangkal buah
8.0 - 10 mm.
Mutu Il : Memiliki panjang buah 2.5 - 3.2 cm dengan garis tengah pangkal buah
6.0- 7.9 mm.
Mutu Il : Memiliki panjang buah 1.7 - 2.4 cm dengan garis tengah pangkal buah
4.0-5.9 mm.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Dari hasil penelitian dan uraian pembahasan di atas, maka dapat
dissimpulkan bahwa:

1. Kombinas pupuk kalium dan kompos pada perlakuan K3B3 merupakan
perlakuan terbaik pada variabel penentuan kualitas buah.

2. Pemberian pupuk kalium dengan dosis 2.7 g/polibag memberikan hasil terbaik
terhadap jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, jumlah buah, berat buah
dan jumlah cabang.

3. Pemberian kompos dengan dosis 15% memberikan hasil terbaik terhadap
jumlah bunga, jumlah bunga rontok, jumlah bunga jadi, jumlah buah, berat
buah dan jumlah cabang.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya lebih baik dilakukan pada saat musim
kemarau, karena jika dilakukan pada saat musim penghujan kondisi suhu udara

lembab, sehingga tanaman mudah terserang OPT.
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Lampiran 1 : Foto Penelitian

Media Kompos Media Tanah

Pembuatan Media Penimbanangan Pupuk
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Fase Vegetatif

Pengukuran Diameter Buah

Fase Generatif

Pengukuran Panjang Buah
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